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ABSTRAK 

 

Dian Ramadhani: 2010-16005. Pengembangan Lembar Kerja Siswa yang 
Dilengkapi dengan Teka-Teki Silang pada Materi Ekosistem untuk Siswa 
Kelas X SMA/MA. 
 

Bahan ajar dalam bentuk buku siswa merupakan salah satu persyaratan 
yang harus dipenuhi dalam implementasi Kurikulum 2013. Buku siswa sebagai 
bahan ajar utama yang disediakan oleh pemerintah, dapat dilengkapi dengan 
bahan ajar pendukung lainnya. Salah satu bahan ajar yang dapat mendukung 
implementasi Kurikulum 2013 adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS dapat 
dikembangkan oleh guru. Guru dapat menyesuaikan konten LKS dengan 
kemampuan siswa serta mampu mengintegrasi esensi kurikulum 2013, yaitu 
pendekatan saintifik. Langkah-langkah dalam pendekatan saintifik meliputi: 
mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Evaluasi 
inovatif berupa Teka-Teki Silang (TTS) dapat menjadi alternatif format evaluasi 
untuk menumbuhkan minat siswa menggunakan LKS sebagai sumber belajar. 
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKS berbasis pendekatan saintifik 
yang dilengkapi dengan TTS pada materi ekosistem untuk kelas X SMA/MA 
yang valid dan praktis   

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan 3 tahap 
dari model 4-D yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan 
(design), dan pengembangan (develop). Subjek penelitian terdiri dari 3 orang 
dosen sebagai validator, 2 orang guru dari SMAN 2 Painan  sebagai validator dan 
subjek uji praktikalitas dan 20 orang siswa kelas X SMAN 2 Painan sebagai 
subjek uji praktikalitas. Data penelitian ini adalah data primer yang terdiri dari 
validitas yang diperoleh dari dosen dan guru, serta praktikalitas yang diperoleh 
dari guru dan siswa terhadap LKS yang dihasilkan. Data ini dianalisis dengan 
analisis deskriptif.  

Penelitian ini telah menghasilkan LKS berbasis pendekatan saintifik yang 
dilengkapi dengan TTS pada materi ekosistem untuk kelas X SMA/MA. LKS ini 
dibuat dengan mengacu pada Kurikulum 2013. Hasil uji validitas yang dilakukan 
oleh 5 orang validator dalam aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan 
kegrafisan menunjukkan LKS berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi 
dengan TTS memenuhi kriteria valid dengan nilai rata-rata 89,08%. Hasil uji 
praktikalitas dalam aspek kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran, 
dan manfaat oleh guru memenuhi kriteria sangat praktis dengan nilai rata-rata 
90,47%, sedangkan nilai praktikalitas oleh siswa menunjukkan kriteria praktis 
dengan nilai rata-rata adalah 88,06%. LKS yang dihasilkan telah valid dan praktis, 
dan dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran biologi untuk kelas X 
SMA/MA. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Kualitas pendidikan seseorang ditentukan oleh keberhasilannya dalam 

menyatukan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal ini sejalan dengan 

Daryanto (2011: 1) yang menyatakan: 

             Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat      
mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki dalam 
menjalani kehidupan.  Oleh karena itu, pendidikan harus dirancang 
untuk memberikan pemahaman dalam rangka peningkatan prestasi 
belajar siswa. 

 
Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sudah berjalan 

sejak tahun 2006 mengindikasikan kualitas pendidikan Indonesia yang buruk di 

tingkat internasional. Laporan Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) tahun 2011 menyatakan bahwa nilai rata-rata sains siswa Indonesia  

menempati urutan ke-40 dari 42 negara. Sebagian besar siswa hanya mampu 

mengerjakan soal sampai level menengah saja, sehingga disinyalir ada perbedaan 

bahan ajar di Indonesia yang diujikan di tingkat internasional (Kemdikbud, (2012a) 

dalam Husamah (2013: 7). Berdasarkan fakta di atas, Kemendikbud 

menginstruksikan penerapan kurikulum baru yang diharapkan dapat 

menyempurnakan KTSP dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, 

yaitu Kurikulum 2013.  
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Penerapan Kurikulum 2013 menekankan pada pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik menurut Kemendikbud (2013) adalah pendekatan yang 

bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan 

penjelasan tentang suatu kebenaran dimana proses pembelajaran harus dilaksanakan 

dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. 

Periode semester ganjil pada tahun ajaran 2013/2014 merupakan masa 

adaptasi sekolah, guru, dan siswa terhadap penerapan Kurikulum 2013. Salah satu hal 

yang membedakan KTSP dengan Kurikulum 2013 adalah penyediaan bahan ajar oleh 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Bahan ajar yang disediakan pemerintah 

adalah buku siswa. Buku siswa merupakan sumber belajar utama dalam proses 

pembelajaran yang membutuhkan sumber belajar pendukung lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi penulis selama menjalani Program Pengalaman 

Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMA Negeri 2 Painan pada semester 1 tahun 

pelajaran 2013/2014, ditemukan kondisi pembelajaran yang masih didominasi oleh 

guru. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang aktif dan cenderung merasa bosan. 

Terkait dengan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran biologi, bahan 

ajar pendukung yang digunakan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) komersil yang 

sudah berbasis Kurikulum 2013. Namun berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

didapatkan konstruksi LKS yang digunakan belum mengintegrasikan pendekatan 

saintifik sebagai unsur utama dalam Kurikulum 2013. LKS yang digunakan hanya 

berisi ringkasan materi, gambar yang  kurang representatif serta  evaluasi berupa 

kumpulan soal-soal. Konstruksi soal LKS yang biasa digunakan dalam pembelajaran 
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biologi di sekolah,  hanya terdiri dari soal pilihan ganda, uraian singkat, dan essay. 

Jawaban dari setiap soal tersebut umumnya dapat dillihat langsung pada bagian 

ringkasan materi, akibatnya siswa merasa kurang tertantang dalam menyelesaikan 

soal-soal evaluasi dalam LKS.  

Melalui hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru biologi SMA 

Negeri 2 Painan yaitu Ibu Masdalena Juita, S. Pd., Pada tanggal 23 November 2013 

terungkap bahwa, upaya guru dalam membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) sendiri 

masih kurang, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, kurangnya ketersediaan 

waktu bagi guru untuk membuat LKS serta kurangnya keterampilan guru dalam 

mengaplikasikan teknologi yang ada untuk menciptakan LKS yang menarik, 

representatif, serta berorientasi Kurikulum 2013 yang mengintegrasi pendekatan 

saintifik. 

Guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran  harus mampu 

mengembangkan bahan ajar termasuk LKS. LKS menyajikan materi pelajaran yang 

menyediakan aktivitas berpusat pada siswa. Manfaat LKS adalah  memudahkan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran dan melatih  siswa untuk belajar secara mandiri. 

Hal ini sesuai dengan esensi dari pendekatan saintifik yang terdapat pada Kurikulum 

2013. 

Lufri (2007: 18) menyatakan bahwa materi atau bahan pelajaran biologi pada 

dasarnya berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori. Materi pembelajaran 

biologi yang melibatkan peserta didik hendaknya divariasikan antara fakta, konsep 

prinsip, hukum dan teori. Materi pelajaran harus diperkenalkan pada alam nyata atau 
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dimulai dari kehidupan. Pembelajaran biologi seharusnya tidak dimulai dari hal-hal 

yang abstrak atau yang sulit ditemukan contohnya dalam kehidupan nyata. Materi 

pembelajaran harus dirancang menarik dan mudah dipahami peserta didik atau 

dikomunikasikan dengan bahasa yang sederhana. Selama ini siswa pada umumnya 

menganggap biologi merupakan pelajaran hafalan. Salah satu materi biologi yang 

dihafal oleh siswa adalah materi ekosistem. Objek materi ekosistem mudah 

ditemukan  di lingkungan. Masalah ekosistem merupakan masalah kompleks yang 

dialami oleh bumi saat ini. penerapan pendekatan saintifik dengan mengemukakan 

masalah ekosistem dapat menumbuhkan kepekaan serta partispasi aktif siswa untuk 

menjaga keseimbangan ekosistem.  Oleh karena itu, penyajian materi ekosistem 

dalam langkah-langkah pendekatan saintfik mampu menwujudkan hal tersebut. 

Pemahaman siswa terhadap materi dapat dilihat dari tingkat penguasaaan 

materi melalui evaluasi. Evaluasi pada LKS ini dibuat dalam bentuk Teka-Teki 

Silang (TTS). TTS merupakan alternatif evaluasi inovatif untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa, karena disajikan dengan konstruksi yang berbeda dari evaluasi 

pada umumnya. Evaluasi berupa TTS diadaptasi dari permainan TTS. Permainan 

TTS merupakan sebuah permainan yang dimainkan dengan cara mengisi ruang-ruang 

kosong yang berbentuk kotak dengan huruf-huruf sehingga berbentuk sebuah kata 

yang sesuai dengan petunjuk (Jumadi, 2013: 3).  Keterbatasan ruang kosong yang 

disediakan dalam TTS akan menstimulasi siswa untuk berpikir menentukan 

rangkaian huruf yang akan diisikan pada kotak-kotak yang kosong sebagai jawaban 

dari soal yang diberikan. Kontruksi evaluasi berupa TTS diharapkan dapat 
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meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengerjakan evaluasi yang terdapat 

pada LKS. TTS ini sangat cocok dikembangkan untuk evaluasi pada materi biologi. 

Hal ini sejalan dengan Poppy (2009: 36), LKS ada yang berupa kuis seperti teka-teki 

silang atau word square. LKS ini biasa digunakan untuk memotivasi siswa dalam 

belajar terutama dalam melatih berpikir cepat. 

Pengembangan LKS yang berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi 

dengan TTS diharapkan mampu untuk mengubah pandangan siswa tentang pelajaran 

biologi serta mencerminkan sikap ilmiah siswa sebagai masyarakat sains yang 

merupakan langkah untuk mewujudkan tujuan Kurikulum 2013, serta mampu 

mendorong siswa untuk menyelesaikan evaluasi dengan sebaik-baiknya dengan 

tujuan agar hasil evaluasi TTS dapat menggambarkan kemampuan siswa dalam 

memahami materi yang telah dipelajari. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian pengembangan 

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Saintifik 

yang Dilengkapi dengan Teka-Teki Silang pada Materi Ekosistem untuk Kelas X 

SMA/MA”. 

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Perubahan KTSP menjadi Kurikulum 2013 mengindikasikan adanya kebutuhan 

terhadap bahan ajar yang sesuai. 
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2. Bahan ajar biologi berorientasi Kurikulum 2013 dalam bentuk buku siswa untuk 

kelas X SMA belum tersedia. 

3. Materi Ekosistem merupakan materi biologi yang cenderung dihafal oleh siswa. 

4. LKS biologi komersil yang digunakan belum mengintegrasi pendekatan saintifik 

sebagai unsur utama Kurikulum 2013. 

5. Evaluasi yang terdapat pada LKS belum mampu menantang siswa untuk berpikir.   

6. Belum tersedia LKS Berbasis Pendekatan Saintifik yang Dilengkapi dengan 

Teka-Teki Silang pada Materi Ekosistem untuk Kelas  X SMA/MA. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah pada 

penelitian ini yaitu belum tersedianya LKS Berbasis Pendekatan Saintifik yang 

Dilengkapi dengan Teka-Teki Silang pada Materi Ekosistem untuk Kelas  X 

SMA/MA. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana cara menghasilkan LKS berbasis pendekatan saintifik yang 

dilengkapi dengan TTS pada materi ekosistem untuk kelas  X SMA/MA. 

2. Bagaimana validitas LKS berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan 

TTS pada materi ekosistem untuk kelas  X SMA/MA. 

3. Bagaimana praktikalitas LKS berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi 

dengan TTS pada materi ekosistem untuk kelas  X SMA/MA. 
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E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

1. Menghasilkan LKS berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan TTS 

pada materi ekosistem untuk kelas  X SMA/MA. 

2. Mengungkapkan validitas LKS berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi 

dengan TTS pada materi ekosistem untuk kelas X SMA/MA.  

3. Mengungkapkan praktikalitas LKS berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi 

dengan TTS pada materi ekosistem untuk Kelas  X SMA/MA. 

F. Manfaat Penelitian 

    Adapun manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi penulis, sebagai pengalaman dalam rangka mengimplementasikan ilmu 

yang telah dipelajari pada matakuliah media pembelajaran untuk dijadikan objek 

penelitian, sebagai persiapan sebelum menjadi calon pendidik dan sebagai 

persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan di Jurusan Biologi FMIPA UNP. 

2. Bagi Guru Biologi, sebagai sumbangan dalam menyediakan bahan ajar yang 

berorientasi pada implementasi Kurikulum 2013. 

3. Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang bisa meningkatkan motivasi dan 

pemahaman dalam belajar biologi. 

4. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam implementasi 

Kurikulum 2013. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai pedoman dalam melakukan penelitian sejenis.  
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G.  Definisi Operasional 

 Penelitian pengembangan ini menghasilkan Lembar kerja siswa (LKS) 

berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan Teka-Teki Silang (TTS). LKS 

ini merupakan LKS yang merefleksikan prinsip utama Kurikulum 2013 yaitu 

penerapan pendekatan saintifik. LKS ini menyajikan tahap-tahap pendekatan saintifik 

yang terdiri dari aktivitas: mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. Setiap akhir pertemuan disajikan evaluasi dalam bentuk TTS 

yang jumlahnya disesuaikan dengan indikator pada sub materi yang telah dipelajari. 

LKS yang dikembangkan dibuat untuk tiga kali pertemuan. LKS ini dirancang untuk 

materi ekosistem.  Ekosistem adalah materi biologi yang membahas tentang interaksi 

makhluk hidup dengan lingkungannya. Objek ekosistem umumnya ada di lingkungan 

sekitar kita dan mudah diamati. Oleh karena itu, Pendekatan saintifik sangat cocok 

digunakan untuk materi ekosistem. 

H. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan  memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

 LKS berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan TTS memuat kata 

pengantar, petunjuk penggunaan,  kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, gambaran umum materi, apersepsi dan 

motivasi, area pengamatan topik, rubrik pertanyaan, zona eksplorasi, telusur 

kesimpulan, ruang komunikasi, observasi lapangan, lembar TTS, kunci TTS dan 

biografi. Selain itu, LKS juga memuat jelajah spiritual sebagai acuan pencapaian 

indikator, pada KI 1 dan lentera sosial sebagai acuan pencapaian indikator pada KI 2. 
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LKS juga dilengkapi dengan kata-kata motivasi yang dapat membangun spiritual dan 

emosional siswa. Setiap akhir pertemuan dalam LKS diberikan evaluasi berupa TTS 

dengan jumlah yang disesuaikan dengan indikator pada setiap sub materi. TTS dibuat 

dalam Aplikasi crossword forge, yaitu suatu aplikasi untuk membuat TTS digital. 

LKS berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan TTS dibuat 

menggunakan Microsoft Office Word,  Microsoft Office Publisher, Corel Draw dan 

Paint. Warna pada LKS didominasi oleh warna hijau, kuning dan putih. Variasi 

dalam LKS terlihat dari jenis font yang digunakan yaitu font Comic Sans, Kristen 

ITC, Algerian, Maiandra GD, MV Boli, dan Andalus. Selain itu, LKS juga dilengkapi 

dengan icon-icon untuk mempertegas maksud komponen-komponen LKS. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dihasilkan Lembar Kerja 

Siswa berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan Teka-Teki Silang pada 

materi ekosistem untuk kelas X SMA/MA yang valid dan praktis. LKS telah 

memenuhi kriteria valid dengan nilai 89,08%.  Nilai kepraktisan LKS memenuhi 

kriteria sangat praktis oleh guru dengan nilai 90,47%, sedangkan  uji praktikalitas 

oleh siswa  diperoleh nilai 88,06%  dengan kriteria praktis . Berdasarkan hasil uji 

validitas dan uji praktikalitas, maka telah dihasilkan LKS berbasis pendekatan 

saintifik yang dilengkapi dengan TTS yang valid dan praktis, serta dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan hal-

hal sebagai berikut ini. 

1. Guru dapat menjadikan  LKS berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi 

dengan TTS pada materi ekosistem sebagai bahan ajar alternatif. 

2. Guru sebaiknya mengimplementasikan langkah-langkah pendekatan saintifik 

ataupun model pembelajaran yang mengintegrasi  pendekatan saintifik tersebut 

pada setiap materi biologi. 

3. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan dengan uji efektivitas LKS 

dalam proses pembelajaran. 
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